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ABSTRAK 

 

Penggunaaan teknologi digital sekarang ini sangatlah penting untuk 

aktivitas kehidupan manusia, mulai dari unsur pekerjaan bahkan 

untuk berkomunikasi satu sama lain penggunaan teknologi tersebut 

tidak dapat dipisahkan. Untuk menunjang teknologi digital tersebut 

maka diperlukan Tower pemancar Triangle yang merupakan salah 

satu unsur terpenting dalam perkembangan teknologi digital karena 

fungsi dari tower ini adalah sebagai objek pengirim maupun 

penerima sinyal digital antar satu tower dengan tower yang lainnya.  

Maka dari itu, penulis merancang sebuah alat (sensor) untuk 

mendeteksi getaran yang terjadi pada bangunan tower yang berguna 

untuk mencegah terjadi bencana robohnya tower tersebut. Penelitian 

ini menggunakan sensor Accelerometer MPU 6050 untuk 

mendeteksi getaran yang terjadi. Dan juga sensor ini sudah 

terhubung pada sistem IOT (Internet of Things) pada smartphone 

yang sudah dilengkapi dengan aplikasi Blynk serta telegram 

menggunakan jaringan internet untuk memonitor dan mendapatkan 

hasil dari data uji coba.  

 

Kata Kunci: Blynk, IoT, Sensor Accelerometer MPU 6050, Tower 

Triangle 
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ABSTRACT 

 

The use of digital technology today is very important for the 

activities of human life, ranging from elements of work to even 

communicating with each other, the use of this technology cannot be 

separated. To support this digital technology, a Triangle transmitter 

tower is needed which is one of the most important elements in the 

development of digital technology because the function of this tower 

is as an object of sending and receiving digital signals between one 

tower and another. Therefore, the author designed a tool (sensor) to 

detect vibrations that occur in the tower building which is useful for 

preventing the collapse of the tower disaster. This study uses the 

MPU 6050 Accelerometer sensor to detect vibrations that occur. 

And also this sensor is connected to the IOT system (Internet of 

Things) on a smartphone that is equipped with the Blynk and 

telegram application using the internet network to monitor and get 

results from trial data. 

 

Keywords: Blynk, IoT, MPU 6050 Accelerometer Sensor, Triangle 

Tower 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Pada zaman modern seperti saat ini Teknologi sudah berkembang sangat 

pesat terutama pada bidang komunikasi dan informasi. Dunia telekomunikasi 

terus mengalami perkembangan dan peningkatan mulai dari kebutuhan 

masyarakat terhadap jasa telekomunikasi ini, maupun dari sebuah sistem untuk 

membuat kemampuan telekomunikasi menjadi lebih baik dan terintegrasi dari 

sebelumnya [1].  

Saat ini Media komunikasi dan informasi menjadi unsur terpenting dalam 

kehidupan manisia. Untuk melakukan hal tersebut, tentu kita membutuhkan 

sebuah teknologi tambahan seperti handpone, komputer, radio dan alat-alat 

komunikasi lainnya. Agar dapat berfungsi dan terhubung satu sama lain, teknologi 

tersebut membutuhkan sebuah sinyal radio [1]. 

Oleh karena itu, kita membutuhkan sebuah teknologi (perangkat) yang dapat 

mengirim dan menerima sinyal radio. Salah satu contohnya adalah tower 

pemancar atau sering disebut sebagai tower telekomunikasi.  Tower merupakan 

sebuah Menara yang biasanya terbuat dari rangkaian besi atau pipa yang dibuat 

untuk tujuan menempatkan sebuah antena yang menjadi media untuk 

memancarkan atau menerima gelombang telekomunikasi dan informasi dari 

berbagai jenis channel [1]. 

Tak jarang media komunikasi dan informasi antar daerah sering terganggu 

dan mengalami kendala, bahkan sampai terputus. Tentu hal ini membuat 

masyarakat kesulitan untuk berkomunikasi dan berbagi informasi satu sama lain.  

Hal ini dikarenakan, letak daerah tersebut yang jauh dari perkotaan serta luasnya 

suatu wilayah mengakibatkan sinyal radio yang dipancarkan oleh tower pemancar 

hilang dan tidak dapat terima. Sehingga perlu digunakan tower pemancar yang 

lebih banyak, agar kejadian hilang dan terputusnya sinyal radio dapat diatasi [1]. 

Permasalahan tersebut mengakibatkan banyaknya Tower yang digunakan 

salah satunya adalah tower triangle. Tower triangle merupakan salah satu jenis 

tower yang sering digunakan oleh beberapa perusahaan untuk menempatkan 
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antena dan radio sebagai tempat untuk memancarkan dan menerima gelombang 

telekomunikasi dan informasi dikarenakan tower ini memiliki beban yang lebih 

ringan dan harga yang lebih ekonomis serta memiliki peforma yang baik  

dibandingkan dengan jenis tower lainnya [2]. 

Namun demikian, sebagai akibat dari banyaknya tower yang digunakan 

terdapat beberapa kendala yang harus diwaspadai salah satunya adalah jarak antar 

tower dengan bangunan lainnya serta pemukiman warga yang relatif dekat bahkan 

ada yang berjarak hanya beberapa meter saja dari tower telekomunikasi tersebut. 

Hal tersebut dapat mengakibatkan resiko bahaya yang ditimbulkan tower 

sangatlah besar, bahkan sering terjadi kasus robohnya bangunan tower tersebut 

yang kapan saja dapat mengancam keselamatan warga masyarakat sekitar. 

Masalah selanjutnya adalah letak tempat berdirinya dari bangunan tower tersebut 

dimana kontur tanah, iklim (cuaca) serta keadaan geografis lainnya menjadi 

masalah yang serius. Dikarenakan sering terjadi kasus robohnya tower yang 

diakibatkan oleh bencana alam seperti: pergeseran tanah, longsor, banjir, gempa 

bumi dan bencana alam lainnya, salah satu indikator bangunan tinggi yaitu 

memiliki ketinggian diatas 50 meter. Dengan ketinggian tersebut tentu bangunan 

tinggi seperti tower memiliki banyak resiko yang perlu diperhatikan, seperti 

bencana alam. Dalam upaya mengurangi resiko bencana yang terjadi perlu adanya 

analisis terhadap getaran atau kemiringan tersebut [3]. 

Baru baru ini terjadi kasus robohnya tower pemancar BTS milik stasiun 

televesi TVRI Sumsel. Sebelumnya angin yang menerjang kawasan tersebut 

sangat kencang sehingga tower sempat miring, kemudian tidak lama setelah itu 

bangunan tower tersebut roboh, robohnya tower diakibatkan oleh hujan deras 

disertai dengan angin kencang yang menerjang kota Palembang mengakibatkan 

tower dengan ketinggian mencapai 100 meter tersebut roboh. Bagian tower yang 

mengalami roboh adalah bagian atas tower dengan ketinggian 40 meter, dari 

keseluruhan total tinggi tower yakni 100 meter. Bagian tower yang roboh tersebut 

masih menggantung pada pondasi tower sehingga tidak menimpa bangunan lain 

serta rumah warga yang tepat berada dibawahnya. Dapat dilihat pada gambar 1 

berikut: 
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Gambar 1.1 Robohnya Tower BTS TVRI Sumsel 

(sumber: https://sumeks.co/tower-tvri-roboh-setinggi-40-meter/) 

Dari beberapa permasalahan diatas, diperlukan sebuah sistem (Alat) yang 

dapat memantau kondisi serta keadaan bangunan tower dan dapat mencegah 

terjadinya bencana kerobohohan pada bangunan tower tersebut. Maka, penulis 

memiliki ide untuk merancang sebuah sensor (Alat) yang dapat memonotitor 

kondisi serta keadaan tower agar resiko terjadinya bencana kerobohohan 

bangunan tower dapat segera diatasi. Alat ini menggunakan sensor Accelerometer 

MPU 6050 dan juga sudah berbasis IOT (Internet of Things) melalui aplikasi 

Blynk. Sensor (Alat) ini dibuat dalam bentuk simulasi Prototipe, menggunakan 

miniatur tower triangle sebagai implementasi dari bentuk asli tower triangle. Serta 

menggunakan kotak kayu sebagai tempat uji coba. 

Dibuatnya projek tugas akhir ini. diharapkan dapat diimplementasikan 

secara langsung pada tower telekomunikasi triangle. Dengan adanya sistem 

(sensor) tersebut, maka tingkat resiko roboh dan rusaknya dari tower triangle 

dapat diketahui secara dini dan diatasi lebih cepat sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya bencana kerobohan pada bangunan tower yang sewaktu-waktu dapat 

membahayakan keselamatan warga masyarakat sekitar.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengatasi bencana robohnya bangunan tower triangle? 

2. Bagaimana upaya atau cara yang harus dilakukan agar bangunan tower 

tidak membahayakan warga masyarakat yang berada disekitar bangunan 

tower? 

3. Bagaimana cara mengetahui kondisi serta keadaan tower jika sewaktu-

waktu mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh anomali yang 

terjadi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah yang terdapat didalam penilitian deteksi dini 

getaran anomali pada tower triangle menggunakan sensor Accelerometer berbasis 

Internet of Things adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah Modul Wi-Fi ESP32 sebagai 

proses pengiriman data yang dihubungkan ke android sebagai media 

Internet of Things (IoT). 

2. Menggunakan miniatur tower triangle sebagai implementasi dari bentuk 

asli tower tersebut.  

3. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi getaran (pergerakan) adalah 

Accelerometer MPU6050. 

4. Sensor hanya mendeteksi getaran yang terjadi akibat pergerakan yang 

dialami oleh prototipe tower. 

5. Sistem peringatan dan monitoring yang dipakai menggunakan Device 

Android melalui aplikasi Blynk dan Telegram. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat sebuah prototipe sistem deteksi dini getaran anomali pada 

tower triangle.  

 

 



5 

 

 

2. Untuk dapat Mendeteksi sebuah getaran atau pergerakan yang 

diakibatkan oleh anomali yang terjadi, yang sewaktu-waktu dapat 

mengakibatkan terjadinya bencana kerobohan pada bangunan tower 

triangle.  

3. Dapat memonitoring kondisi tower triangle secara realtime.  

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui keadan, kondisi serta struktur tower triangle secara 

realtime. 

2. Meminimalisir terjadinya bencana kerobohan pada bangunan tower yang 

diakibatkan oleh anomali yang terjadi.  

3. Model simulasi prototipe ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

selanjutnya oleh petugas yang memantau dilapangan, agar dapat 

mempermudah kinerja petugas untuk memantau kondisi dan keadan 

tower triangle tersebut. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan projek tugas akhir ini 

menggunakan 5 tahapan, mulai dari studi literatur sampai dengan pengujian dan 

analisis. Tahapan penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian 
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1. Studi Literatur 

Pada projek ini studi literatur dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 

adalah mencari berbagai sumber informasi mengenai karakteristik dan spesifikasi 

tentang pendeteksi getaran dan kemiringan pada bangunan gedung maupun tower 

yang bersumber dari berbagai jurnal serta penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Sehingga, penelitian ini dapat dikembangkan. 

 

2. Analisis Kebutuhan Sistem  

Analisis Kebutuhan Sistem pada projek ini dilakukan dengan berbagai 

tahapan untuk mempermudah dalam merencanakan perancangan dan pembuatan 

alat. Dengan kata lain, menentukan komponen apa saja yang diperlukan dan yang 

akan digunakan pada alat tersebut beserta dengan spesifikasinya. Sehingga, sistem 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan keinginan baik pada kebutuhan perangkat 

keras (Hardware) dan kebutuhan perangkat lunak (Software). 

 

3. Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem pada projek ini yaitu berupa sebuah gambaran atau 

sketsa dari pembuatan projek yang akan dikerjakan. Metode ini meliputi dua 

tahapan yaitu, perancangan perangkat keras (Hardware) dan perancangan 

perangkat lunak (Software). 

 

4. Implementasi Dan Pengujian Sistem 

Implementasi Dan Pengujian Sistem pada projek ini dilakukan dengan cara 

simulasi prototipe serta pengujian secara langsung pada tower triangle, yang telah 

dibuat berdasarkan perencanaan yang dilakukan sebelumnya. Kemudian, di uji 

untuk mengetahui keberhasilan dari pada projek deteksi getaran tersebut.  

 

5. Analisis Data 

Analisis Data pada projek ini dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 

adalah untuk mengetahui apakah sistem pada projek telah bekerja sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan atau tidak, dengan melakukan pengujian pada sensor 

Accelerometer MPU 6050, LED RGY dan Blynk. 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Dalam sistematika penulisannya, laporan projek ini terdiri dari lima bab 

dengan masing-masing pokok pembahasan yang telah disusun sebagai berikut: 

 

1.7.1 BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan dari penulisan laporan projek. 

 

1.7.2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang referensi pendukung yang bersumber dari      

penelitian sebelumnya, landasan teori yang menjelasan fungsi dari 

setiap komponen, dan metode yang digunakan serta penjelasan 

yang berhubungan dengan projek.   

 

1.7.3 BAB III PERANCANGAN ALAT  

Bab ini berisi tentang perancangan alat dan bahan yang digunakan 

pada perangkat keras dan lunak yang digunakan pada sistem 

deteksi dini getaran anomali pada tower triangle menggunakan 

sensor accelerometer berbasis Internet of Thimgs. 

 

1.7.4 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi, data hasil (output) pengujian 

serta analisis alat (sensor) yang telah dibuat dari sistem deteksi 

getaran anomali berbasis Internet of Things dari objek prototipe 

tower triangle. 

 

1.7.5 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

pengujian dan analisis yang dilakukan selama pembuatan projek 

serta saran dari penulis dalam melakukan pengembangan pada 

projek berikutnya dimasa yang akan datang. 
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